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Abstrak

Prayudha Ari Wibowo: Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Seperpart Onderdil Motor
CROSS Dengan Menggunakan Metode PROMETHEE

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Promethee, Kriteria, Motor Cross.

Kemajuan teknologi pada jaman sekarang ini tidak hanya berpengruh pada dunia teknologi
informasi saja, teknologi dibidang otomotif pun turut berkembang seiring maraknya perlombaan
— perlombaan atau kompetisi dibidang otomotif yang diselenggarakan di berbagai Negara baik
sekala local maupun internasional dengan jenis perlombaan yang bermacam — macam dalam
bidang otomotif

Kompetisi Otomotif terutama perlombaan motor dibagi beberapa macam dengan salah
satunya perlombaan motor cros, baik dilingkup local maupun internasional. Banyaknya peminat
dan dirasa merupakan suatu olahraga dibidang otomotif yang menarik dan seru membuat
perlombaan motor cross menjadi semakin berkembang, tidak hanya dari segi medan tetapi juga
spare part yang digunakan.

Melihat perkembangan tersebut membuat beberapa industry untuk membuat suatu usaha
penyediaan sperepart yang digunakan untuk memodifikasi motor cross. Para produsen spare part
saling berlomba dan bersaing dalam menawarkan produck mereka yang semakin bervariasi dan
banyak macamnya.

Beragam merk ditawarkan membuat para penggemar modifikasi motor cross menjadi
kurang dalam informasi mengenai spare part baru yang ada dipasaran sehingga orang awam
menjadi bingung dan akhirnya menyerahkan pemodifikasian motor mereka ke bengkel — bengkel
tertentu untuk modifikasi motor mereka dan tidak sedikit bengkel yang memanfaatkan peluang
tersebut untuk mencari keuntungan dari kurangnya informasi tersebut.
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Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi pada jaman
sekarang ini tidak hanya berpengruh
pada dunia teknologi informasi saja,
teknologi dibidang otomotif pun turut
berkembang seiring maraknya
perlombaan -  perlombaan  atau
kompetisi dibidang otomotif yang
diselenggarakan di berbagai daerah
dengan  jenis  perlombaan  yang
bermacam — macam dalam bidang

otomotif

Kompetisi  Otomotif terutama
perlombaan motor dibagi beberapa
macam  dengan  salah  satunya
perlombaan motor cros. Banyaknya
peminat dan dirasa merupakan suatu
olahraga dibidang otomotif yang
menarik dan seru membuat perlombaan
motor  cross  menjadi  semakin
berkembang, tidak dari segi medan

tetapi juga onderdil yang digunakan.

Melihat perkembangan tersebut
membuat beberapa industry untuk
membuat suatu usaha penyediaan spere
part yang digunakan untuk
memodifikasi motor cross. Para
produsen spare part saling berlomba dan
bersaing dalam menawarkan produk
mereka yang semakin bervariasi dan

banyak macamnya.

Dengan bertambahnya macam,
betuk serta harga yang ditawarkan oleh
para produsen penyedia spare part
membuat para penggemar motor cross
menjadi  bingung dengan  semua
keunggulan dan harga yang ditawarkan
oleh produsen atau penyedia spare part
motor cross yang digunakan untuk
memodifikasi kendaraan mereka agar
menjadi kendaraan atau motor cross

yang lebih baik dan berkualitas.

Beragam merk ditawarkan
membuat para penggemar modifikasi
motor cross menjadi kurang dalam
informasi mengenai onderdil baru yang
ada dipasaran sehingga orang awam
menjadi  bingung dan  akhirnya
menyerahkan pemodifikasian motor
mereka ke bengkel — bengkel tertentu
untuk modifikasi motor mereka dan
tidak sedikit bengkel yang
memanfaatkan peluang tersebut untuk
mencari keuntungan dari kurangnya

informasi tersebut.

Pengembangan yang penulis buat
dari contoh jurnal System Pengambilan
Keputusan Pemilihan Kepala Sekolah
Dengan Menggunakan Metode
Promethee. Adalah mempunyai
kemampuan untuk menangani banyak
perbandingan, pengambil keputusan

hanya mendefinisikan skala ukurannya
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sendiri tanpa batasan, untuk
mengindikasi prioritasnya dan
preferensi untuk setiap kriteria dengan
memusatkan pada nilai (value), tanpa
memikirkan tentang metode

perhitungannya.

METODE PROMETHEE

Promethee (Preference
Ranking Organization Method For
Enrichment Evaluation) salah satu
metode penentuan urutan atau
prioritas dalam analisis multikriteria
atau MCDM (Multi  Criterion
Decision Making). Dugaan dari
dominasi kriteria yang digunakan
dalam promethee adalah penggunaan
nilai dalam hubungan outangking.
Masalah pokoknya adalah
kesederhanaan, kejelasan dan
kestabilan.

Promethee menyediakan
kepada user untuk menggunakan
data secara langsung dalam bentuk
tabel multikriteria sederhana. Selain
itu Promethee mempunyai
kemampuan  untuk  menangani
banyak perbandingan, pengambil
keputusan hanya mendefinisikan
skala ukurannya sendiri tanpa
batasan, untuk mengindikasi
prioritasnya dan prferensi untuk

setiap kriteria dengan memusatkan

pada nilai (value), tanpa memikirkn
tentang metode perhitungannya.

Pada fase pertama, nilai
hubungan outranking berdasarkan
pertimbngan  dominasi  masing-
masing kriteria. Indeks preferensi
ditentukan dan nilai outranking
secara grafis disajikan berdasarkan

preferensi dan pengambil keputusan

Data dasar untuk evaluasi
dengan metode Promethee disajikan
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Data

Dasar Analisis Promethee

Aternatif Kriteria

H O 6O ... 850 i ()
ai fi (a) | H(ay | ... | § (a) fi (a)
az f1 (az) fz (az) e tj (Elz) fk (az)
aj fi (a) | (a) 1 (a) fi (a)
dy fl (au) fZ (au) e tj (au) fk (au)
Keterangan:
1. al, a2, ..., ai, an: n alternatif
potensial.

2. 11, £2, ..., fj, fk: k kriteria evaluasi.
1. Dominasi Kriteria

Nilai f merupakan nilai real dari
suatu Kriteria dan tujuan berupa prosedur
optimasi: f: K—R

Untuk setiap alternatif a € K, f (a)
merupakan evaluasi dari alternatif tersebut
untuk suatu kriteria. Pada saat alternatif
dibandingkan, a, b € K, harus dapat

ditentukan perbandingan preferensinya.
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Penyampaian intensitas (P) dari
preferensi alternatif a terhadap alternatif b
sedemikian rupa sehingga:

a. P (a, b) =0, berarti tidak ada beda
antara a dan b, atau tidak ada
preferensi dari a lebih baik dari b.

b. P (a b) ~ 0, berarti lemah,
preferensi dari a lebih baik dari b.

c. P (a b)~ 1, berarti kuat, preferensi
dari a lebih baik dari b.

d P (@ b) = 1, berarti mutlak,
preferensi dari a lebih baik dari b
Dalam metode ini, fungsi preferensi

seringkali menghasilkan nilai fungsi yang
berbeda antara dua evaluasi, sehingga:

P (a, b) = P{f(a) — f (b)}

Untuk semua  kriteria, suatu
alternatif akan dipertimbangkan memiliki
nilai kriteria yang lebih baik ditentukan oleh
nilai f dan akumulasi dari nilai ini
menentukan nilai preferensi atas masing-
masing alternatif yang akan dipilih.

2. Rekomendasi Fungsi preferensi

Pada metode Promethee terdapat enam
bentuk fungsi preferensi kriteria antara lain
sebagai berikut :

Pada metode Promethee terdapat enam
bentuk fungsi preferensi kriteria antara lain
sebagai berikut :

a. Kriteria Biasa/ Tipe |
Pada preferensi ini tidak ada
beda antara a dan b jika dan hanya
jika f(a) = f(b), apabila nilai kriteria

pada  masing-masing  alternatif

memiliki nilai berbeda, pembuat

keputusan ~ membuat  preferensi
mutlak  untuk  alternatif  yang

memiliki nilai yang lebih baik.

0jikad=0
Hd)={
ljikad#0
Keterangan:

H(d) : fungsi selisih kriteria antar
alternatif
d : selisih nilai kriteria

Untuk melihat kasus
preferensi pada kriteria biasa,
ilustrasinya dapat dilihat  dari
perlombaan renang, seorang peserta
dengan  peserta lainnya akan
memiliki peringkat yang mutlak
berbeda walaupun hanya dengan
selisih nilai (waktu), yang teramat
kecil, dan akan memiliki peringkat
yang sama jika dan hanya jika waktu
tempuhnya sama atau selisih nilai
diantara keduanya sebesar nol.
Fungsi  H(d) untuk preferensi

R

0

disajikan pada gambar 2.1.

Gambar 2.1 Kriteria Biasa
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b. Kriteria Quasi / Tipe Il
Ojika—q<d<q

H(d) = (D)
1jikad < —qataud > q

Keterangan:

H(d) : fungsi selisih kriteria antar

alternatif
d : selisih nilai kriteria
Parameter (q) : harus merupakan nilai

yang tetap

H(d

-q 0 q d

Gambar 2.2 Kriteria Quasi
Gambar 2.2 menjelaskan dua
alternatif memiliki preferensi yang
sama penting selama selisih atau nilai
H(d) dari

untuk kriteria tertentu tidak melebihi

masing-masing alternatif

nilai g, dan apabila selisih hasil evaluasi

untuk masing-masing alternatif
melebihi nilai g maka terjadi bentuk
preferensi  mutlak. Kasus pembuat
keputusan dengan menggunakan Kriteria
quasi, terlebih dahulu harus menentukan
nilai g, dimana nilai ini dapat
menjelaskan pengaruh yang signifikan
dari suatu kriteria. Dalam hal ini,
preferensi yang lebih baik diperoleh
selisih antara dua

apabila terjadi

alternatif di atas nilai q.

c. Kiriteria dengan Preferensi Linier / Tipe
"l
Kriteria preferensi  linier  dapat
menjelaskan bahwa selama nilai selisih
memiliki nilai yang lebih rendah dari p,
preferensi  dari

pembuat  keputusan

meningkat secara linier dengan nilai d.

0 jikad <0

d
H(d) = {— jika0<d <P e,
P

1jikad>p

Keterangan:

H(d) : fungsi selisih kriteria antar alternatif
d : selisih nilai kriteria

p : nilai kecenderungan atas

A
H(d

1

-
d

Gambar 2.3 Kriteria dengan Preferensi
Linier
Pada saat pembuat keputusan
mengidentifikasi beberapa kriteria untuk
tipe ini, pembuat keputusan harus
menentukan nilai dari kecenderungan atas
(nilai p). Dalam hal ini nilai d di atas p telah
dipertimbangkan akan memberikan

preferensi mutlak dari satu alternatif.
Misalnya, akan terjadi preferensi dalam
hubungan linier kriteria untuk nilai
akademik seseorang dengan orang lain

apabila nilai akademik seseorang berselisih
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dibawah 40, apabila di atas 40 poin maka
mutlak orang itu lebih unggul dibandingkan
dengan orang lain.
d. Kiriteria Level / Tipe IV
Jika d berada di antara nilai p dan
g, hal ini berarti situasi preferensi yang
lemah (H(d) = 0,5) . Fungsi ini disajikan
pada:

0 jikad <q

H(d)=10,5jikaq<d<p .......................

1jikad >p

Keterangan :
H(d) : fungsi selisih kriteria antar
alternatif
p : nilai kecenderungan atas
parameter (q) : harus merupakan nilai yang

tetap

.Y

Gambar 2.4 Kriteria Level

Bentuk kriteria level ini dapat
dijelaskan misalnya dalam penetapan nilai
preferensi  jarak tempuh  antarkota.
Misalnya jarak antara Bandung-Cianjur
sebesar 60 km, Cianjur-Bogor sebesar 68
km, Bogor-Jakarta sebesar 45 km, Cianjur-
Jakarta 133 km. Dan telah ditetapkan
bahwa selisin dibawah 10 km maka

dianggap jarak antarkota tersebut adalah

tidak berbeda, selisih jarak sebesar 10-30
km relatif berbeda dengan preferensi yang
lemah, sedangkan selisih di atas 30 km
relatif berbeda dengan preferensi yang
lemah, sedangkan selisih di atas 30 km
diidentifikasi memiliki preferensi mutlak
berbeda.

Dalam kasus ini, selisih jarak antara
Bandung-Cianjur dan
dianggap tidak berbeda (H(d) = 0) karena
selisih jaraknya dibawah 10 km, yaitu (68-

Cianjur-Bogor

60) km = 8 km, sedangkan preferensi jarak
antara Cianjur-Bogor dan Jakarta-Bogor
dianggap berbeda dengan preferensi lemah
(H(d) = 0,5) karena memiliki selisih yang
berada pada interval 10-30 km, yaitu sebesar
(68-45) km = 23 km. Dan terjadi preferensi
mutlak (H(d) = 1) antara jarak Cianjur-
Jakarta dan Bogor-Jakarta karena memiliki
selisih jarak lebih dari 30 km
e. Kiriteria Linier dan Area yang Tidak
Berbeda / Tipe V
Pada kasus ini, pengambil
keputusan mempertimbangkan
peningkatan preferensi secara linier dari
tidak berbeda hingga preferensi mutlak
dalam area antara dua kecenderungan q
0jikad<q
H@ =1 7D/ ikaq < d S P )

ljikad>p

dan p.

Keterangan:
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H(d) : fungsi selisih kriteria antar

alternatif

d : selisih nilai kriteria
parameter (p) : nilai kecenderungan atas
parameter (q) : harus merupakan nilai yang
tetap

Dua parameter p dan g telah

ditentukan nilainya. Fungsi H(d) adalah
hasil perbandingan antara alternatif, seperti

pada gambar berikut.

H(d

[

- -q o d p d

Gambar 2.5 Kriteria Linier dan Area yang
Tidak Berbeda

f.  Kriteria Gaussian / Tipe VI

0jikad<0
H(d) = P
1- exp(—z—gz)jika.d =0

Fungsi ini bersyarat apabila telah ditentukan

nilai g , dimana dapat dibuat

berdasarkan distribusi normal dalam
statistik.

H(d

Y

0

Gambar 2.6 Kriteria Gaussian

3. Indeks Preferensi Multikriteria

n

®@ab) = Z APU@B); ¥ @D EA oo

i=1

® (a,b) merupakan intensitas preferensi
pembuat keputusan yang menyatakan
bahwa alternatif a lebih baik dari
alternatif b dengan pertimbangan secara
simultan dari seluruh kriteria. Hal ini
dapat disajikan dengan nilai antara nilai
0 dan 1, dengan Kketentuan sebagai
berikut:

a. ?(a,b)=0 menunjukkan preferensi yang
lemah untuk alternatif lebih dari alternatif
berdasarkan semua kriteria.

b. ¥(a,b)= 1 menunjukkan preferensi yang
kuat untuk alternatif lebih dari alternatif

berdasarkan semua kriteria.

4. Promethee Rangking

Perhitungan arah preferensi

dipertimbangkan  berdasarkan nilai
indeks:

a. Leaving Flow

7)

0@ =753 @lax)x:

b. Entering Flow

P (a) = ﬁz e(x,a)xe.

c. Net Flow
P(a) = p*(a) — 9 (@)
Keterangan:
¢(ax) = menunjukkan preferensi bahwa
alternatif a lebih baik dari alternatif x.
p(x@) - menunjukkan preferensi  bahwa

alternatif x lebih baik dari alternatif a.
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" (@) = leaving flow, digunakan untuk
menentukan urutan prioritas pada proses
Promethee | yang menggunakan urutan

parsial.

@~(a) = entering flow, digunakan untuk
menentukan urutan prioritas pada proses
Promethee | yang menggunakan urutan

parsial.

@(@) = net flow, digunakan untuk
menghasilkan keputusan akhir penentuan
urutan dalam menyelesaikan masalah

sehingga menghasilkan urutan lengkap

Penjelasan dari hubungan outranking
dibangun atas pertimbangan untuk
masing-masing alternatif pada grafik nilai
outranking, berupa urutan parsial

(Promethee 1) atau urutan lengkap

(Promethee 11) pada sejumlah alternatif

yang mungkin, yang dapat diusulkan

kepada pembuat keputusan  untuk
memperkaya penyelesaian masalah
a. Promethee |
Nilai terbesar pada leaving flow dan nilai
yang kecil dari entering flow
merupakan alternatif yang terbaik.
Leaving flow dan entering flow

menyebabkan:
{a P*b jika @*(a) > @ (b)

al*b jika¢@*(a) = ¢ (b)

{a P~bjika @~ (a) < @~ (b)

al'b jika@~(a) = ¢~(b)

Keterangan :

a P*b= nilai leaving flow a lebih baik dari

nilai leaving flow b.

al*b = nilai leaving flow a tidak beda

dengan nilai leaving flow b.
@ (a) = leaving flow a.

¢~ (b) = entering flow b.

a P~b = nilai entering flow a lebih baik dari

nilai entering flow b.

al™b = nilai entering flow a tidak beda

dengan nilai entering flow b.

@~ (a) = entering flow a.
Promethee | menampilkan partial preorder
(P1, 11, RI) dengan mempertimbangkan

interseksi dari dua preorder:

aP b (aoutrankb) jikaaP*bdanaP™b

atau aP*bdanal™b
atau al*bdanaP™b

al, b (atidak bedadenganb) jikaal*bdanal™b

a Rib(a dan b imcomparable) jika pasangan lain

Partial preorder diajukan kepada pembuat

keputusan, untuk membantu
pengambilan keputusan masalah yang
dihadapinya. Dengan menggunakan
metode Promethee | masih menyisakan
bentuk incomparable, atau dengan kata
hanya memberikan solusi  partial

preorder (sebagian).

b. Promethee Il
Dalam kasus complete preorder dalam K

adalah  penghindaran dari  bentuk
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incomparable, Promethee Il complete
preorder (PIl, I1Il) disajikan dalam
bentuk net flow disajikan berdasarkan

pertimbangan persamaan:
{aP"b jika p(a) > ¢(b)

alybjika o(a) = o(b)

Keterangan :

aPib = pilai net flow a lebih baik dari nilai

net flow b.

alub = pilai net flow a tidak beda dengan

nilai net flow b.
¢(a)= net flow a.

0(b)= net flow b.
Melalui complete preorder, informasi bagi

pembuat keputusan lebih realistik.

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode
Promethee

Terdapat beberapa kelebihan dari metode
Promethee yaitu :

a. Lebih jelas dan lebih sederhana / mudah
dipahami oleh para praktisi.

b. Memperhitungkan data kualitatif sebaik
data kuantitatif.

c. Menyediakan enam tipe preferensi
terhadap kriteria.

d. Memperhitungkan kriteria berbeda pada
saat yang sama, yang tidak mungkin
dengan keputusan berbasis proses yang

didasarkan hanya pada satu kriteria.

Ill. Sistem ini

e. Dapat menggunakan kriteria yang
berbeda untuk setiap dimensi.
f.  Perangkingan alternatif dapat dilakukan

secara parsial maupun lengkap.

Disamping kelebihan diatas terdapat juga
beberapa kekurangan dari metode
Promethee yaitu:

a. Membutuhkan informasi tambahan
berupa fungsi preferensi tertentu yang
harus didefenisikan / dijelaskan.

b. Tidak mampu menangani masalah
optimasi terhadap kendala yang sangat
mungkin ada dalam permasalahan
pemilihan alternatif optimal.

I11.  Hasil Dan Kesimpulan

Hasil dan Kesimpulan yang dapat
diambil dari skripsi ini adalah sebagai
berikut:

I. Sistem ini memberikan rekomendasi
onderdil motor cross sesuai Kkriteria
yang diinginkan.

Il.  Sistem ini dapat membantu user dalam
memilih onderdil yang sesuai dengan

memasukkan nilai kriteria.

menggunakan  metode
Promethee karena dapat memberikan
hasil rekomendasi onderdil secara

terurut sesuai dengan nilai Net Flow.
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